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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Afghanistan merupakan negara Muslim pertama yang meratifikasi CEDAW tanpa 

syarat pada 5 Maret 2003 (Sims, 2009). Namun, tingkat kesetaraan gender di Afghanistan 

belum mencapai hasil yang memuaskan karena diskriminasi gender terutama terhadap 

perempuan yang masih terus terjadi. Faktor sejarah, agama, budaya, dan anggapan bahwa 

perempuan merupakan pihak inferior yang hakikatnya berada di rumah masih menjadi 

hambatan dalam memaksimalkan peran perempuan di Afghanistan (Nurfahirah, dkk., 

2022).  

Untuk mengukur indeks kesenjangan gender, United Nations Development 

Programme (UNDP) menggunakan rentang angka 0  hingga 1. Angka 0 merupakan 

indeks dimana perempuan dan laki-laki memiliki kesetaraan gender yang sangat baik dan 

angka 1 menunjukkan bahwa kesenjangan gender yang terjadi sangat buruk dalam semua 

dimensi yang diukur (UNDP, 2022). Berdasarkan laporan Global Gender Gap Report 

yang dirilis oleh WEF, Afghanistan menjadi negara dengan diskriminasi terhadap 

perempuan dan kesenjangan gender terparah pada tahun 2022 yang diukur berdasarkan 

partisipasi dan peluang ekonomi, kesehatan dan kelangsungan hidup, pemberdayaan 

politik, serta pencapaian pendidikan (WEF, 2022).  
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Grafik 1.1 Indeks Kesenjangan Gender di Afghanistan Tahun 2012 - 2022 

 

Sumber: UNDP, diolah oleh penulis 

Terpilihnya Ashraf Ghani sebagai presiden Afghanistan tahun 2014 memberikan 

harapan untuk partisipasi perempuan Afghanistan dalam ranah publik karena sejak awal 

pemerintahannya, Presiden Ghani berkomitmen untuk meningkatkan hak-hak dan 

partisipasi perempuan salah satunya melalui pelantikan empat menteri perempuan untuk 

melengkapi kabinetnya. Satu tahun dibawah pemerintahannya, lebih banyak perempuan 

dapat menduduki posisi senior dalam pemerintahan dibandingkan tahun 2001 meskipun 

jumlah perempuan hanya 25 persen dari pegawai pemerintah saat itu (Windsor, 2015). 

Meskipun upaya peningkatan partisipasi perempuan di Afghanistan sudah terlihat 

namun hasilnya belum signifikan, salah satunya dalam bidang pendidikan. Beberapa 

aspek memang mengalami peningkatan seperti tingkat melek huruf yang berada pada 

angka 34,8 persen tahun 2016 mengalami peningkatan menjadi 43 persen pada tahun 

2020 (UNESCO, 2020). Jumlah pelajar di perguruan tinggi pada tahun 2018 mencapai 

370,610 pelajar. Jumlah tersebut mengalami peningkatan dari tahun 2014 dengan jumlah 

262,874 pelajar yang terdaftar (UNESCO, 2021). Namun, masih terjadi kesenjangan 

antara akses pendidikan untuk laki-laki dan akses pendidikan untuk perempuan. 

Berdasarkan data yang dirilis UNDP tahun 2022, tingkat pendidikan di Afghanistan 
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hanya memiliki persentase 6,4 persen untuk pendidikan perempuan dan 14,9 persen 

untuk pendidikan laki-laki yang kemudian menempatkan Afghanistan pada posisi 180 

dari 191 negara dan termasuk kedalam negara dengan tingkat pendidikan yang rendah 

terutama untuk perempuan (UNDP, 2022).  

Jumlah sekolah khusus perempuan yang tidak mencukupi dan jarak sekolah yang 

jauh membuat keluarga melarang anak perempuan mereka pergi ke sekolah karena 

khawatir akan bahaya yang dihadapi dalam perjalanan. Infrastruktur yang tidak memadai 

dan kurangnya tenaga pendidik perempuan juga menghambat akses perempuan dalam 

pendidikan karena sebagian besar keluarga yang memiliki anak perempuan tidak ingin 

anaknya diajar oleh tenaga pendidik laki-laki. Selain itu, sebagian besar anak perempuan 

yang memasuki usia 12 tahun akan dilarang keluar rumah dan hanya diizinkan bepergian 

bersama dengan mahramnya. Sebagian anak lainnya akan dinikahkan untuk meringankan 

ekonomi keluarga (HRW, 2017).  

Setelah Taliban kembali mengambil alih pemerintahan tahun 2021, kesempatan 

perempuan untuk mengakses pendidikan kembali dibatasi dan menyebabkan banyak 

sekolah-sekolah di Afghanistan yang ditutup. Meskipun beberapa bulan setelahnya 

sekolah-sekolah kembali dibuka secara bertahap untuk anak laki-laki, namun anak-anak 

perempuan diatas umur 12 tahun tidak dapat berpartisipasi karena larangan bersekolah. 

Pendidikan di Afghanistan menjadi semakin buruk setelah Taliban mengeluarkan 

langkah kontroversial terbaru dengan melarang seluruh perempuan di Afghanistan untuk 

mengakses pendidikan di universitas (Farr, 2022). Merespon pergantian kekuasaan di 

Afghanistan, Indonesia kecewa dan prihatin atas keputusan Taliban terhadap pendidikan 

di Afghanistan. Indonesia berusaha mendiskusikan isu kemanusiaan dan pembatasan 

akses perempuan Afghanistan dengan perwakilan Taliban pada Desember 2021 dan 

Maret 2022. Selain itu, Indonesia juga mengangkat isu tersebut ke ranah internasional 
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dan mendorong negara-negara Islam untuk menjadikan isu perempuan dan pendidikan di 

Afghanistan sebagai prioritas utama dalam politik luar negeri masing-masing negara.   

Hubungan Indonesia dengan Afghanistan sendiri telah terjalin sejak tahun awal 

kemerdekaan Indonesia karena Afghanistan merupakan salah satu negara paling awal 

yang mengakui kedaulatan Indonesia. Secara resmi, Afghanistan mengakui kedaulatan 

Indonesia pada 23 September 1947 dan pada tanggal 20 September 1949, perwakilan 

Republik Indonesia (RI) didirikan di Kabul dengan nama Representatives of the Republic 

of the United States of Indonesia. Setelah Republik Indonesia Serikat (RIS) berubah 

menjadi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), kantor perwakilan RI di Kabul 

berubah nama menjadi Legation of the RI. Namun, kantor perwakilan RI di Kabul 

ditutup sejak September 1953 dan tugasnya dirangkap oleh Kedutaan Besar Republik 

Indonesia (KBRI) di New Delhi. Setelah hubungan diplomatik antara Indonesia dengan 

Afghanistan dimulai secara resmi pada tanggal 24 April 1955, kantor perwakilan RI di 

Kabul kembali dibuka pada bulan Februari 1956 dan ditingkatkan statusnya menjadi 

Kedutaan Besar pada tahun 1960 (Kemlu, 2016).  

Pada Agustus 1980, Indonesia menarik Duta Besarnya dari Kabul sebagai bentuk 

protes RI atas invasi Uni Soviet ke Afghanistan sehingga terjadi kekosongan Duta Besar 

hingga tahun 1988. Ketika Taliban berkuasa pada Oktober 1996, KBRI Kabul kembali 

ditutup dan kantor serta fungsinya dipindahkan ke New Delhi karena situasi politik 

Afghanistan yang membahayakan keamanan. KBRI di Kabul kembali diaktifkan pada 

awal tahun 2004 dan dipimpin oleh Kuasa Usaha Ad Interim (KUAI) secara bergantian, 

hingga pada tahun 2006 KBRI Kabul kembali dipimpin oleh seorang Duta Besar hingga 

saat ini (Kemlu, 2016).  
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Pada masa pemerintahan Presiden Joko Widodo yang dimulai sejak tahun 2014, 

hubungan Indonesia dan Afghanistan menjadi semakin erat karena Indonesia semakin 

aktif terlibat dalam upaya rekonsiliasi konflik di Afghanistan. Selain itu, Presiden Ghani 

melakukan kunjungan kenegaraan ke Indonesia pada 5 April 2017 untuk mempererat 

hubungan dan kerja sama antara kedua negara (Menpan, 2017). Kunjungan balasan 

dilakukan Presiden Joko Widodo ke Afghanistan pada 29 Januari 2018 sebagai bentuk 

komitmen bahwa Indonesia akan selalu mendukung terwujudnya perdamaian, stabilitas, 

dan kesejahteraan di Afghanistan (Setkab RI, 2018).  

Kesamaan karakteristik sebagai negara dengan identitas penduduk Muslim yang 

besar mendorong Indonesia untuk lebih berkontribusi dalam isu kemanusiaan di 

Afghanistan termasuk pendidikan bagi perempuan. Seperti diketahui, Indonesia 

merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia yang mencapai 

238 juta jiwa (World Data, 2023). Sementara Afghanistan sendiri merupakan negara 

Islam dengan lebih dari 90 persen atau 39 juta dari 41 juta penduduk Afghanistan 

beragama Islam (SCA, 2022) dan ulama berperan penting di Afghanistan sehingga 

Indonesia dapat melakukan pendekatan berbasis agama di Afghanistan. Selain itu, 

Kementerian Luar Negeri menetapkan bahwa peningkatan kontribusi dan kepemimpinan 

Indonesia di kawasan dan dunia menjadi salah satu prioritas politik luar negeri sejak 

tahun 2014 hingga tahun 2024 mendatang (Kemlu, 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas mengenai 

bagaimana kontribusi yang diberikan Indonesia dalam mempromosikan gender equality 

bidang pendidikan di Afghanistan pada tahun 2014-2022 melalui Diplomasi Multi Track. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana Diplomasi Multi Track Indonesia dalam mempromosikan gender 

equality bidang pendidikan di Afghanistan pada tahun 2014-2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalahnya, tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini, 

yaitu membahas dan menganalisis Diplomasi Multi Track Indonesia dalam 

mempromosikan gender equality bidang pendidikan di Afghanistan pada tahun 2014 

hingga 2022. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan bagi studi dan kajian 

Ilmu Hubungan Internasional terutama di Universitas Sriwijaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Bagi penulis, penelitian ini merupakan bentuk tugas akhir untuk mendapatkan 

gelar sarjana dalam bidang Ilmu Hubungan Internasional. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca dan dapat menjadi referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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